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ABSTRAK 

Daerah penelitian berada di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Secara geologi 

daerah penelitian masuk kedalam Sub Cekungan Jambi yang merupakan bagian dari 

Cekungan Sumatera Selatan. Secara administratif lokasi penelitian berada di Desa Air 

batu Kecamatan Renah Pembarap Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. Desa Air batu 

merupakan desa yang terletak di kawasan Geopark Merangin yaitu kawasan konservasi 

dan edukasi geologi yang menghasilkan keanekaragaman flora maupun fauna. Daerah 

telitian berada pada Sub Cekungan Jambi yang merupakan bagian dari Cekungan 

Sumatera Selatan. Secara stratigrafi, lokasi penelitian masuk kedalam Formasi 

Mengkarang, Formasi Granit Tantan dan Formasi Kasai .Tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bentuk  - bentuk lahan geomorfologi pada daerah telitian, 

menentukan urut urutan stratigrafi yang tersusun di daerah penelitian, mengidentifikasi 

struktur yang berkembang di daerah telitian dan mengetahui provenance batupasir 

Formasi Mengkarang menggunakan analisa petrografi dan merekonstruksi sejarah 

geologi daerah penelitian. Metode penelitian terdiri dari tahap pra lapangan, tahap 

geologi lapangan, tahap analisa laboratorium, analisa studio dan penyusunan laporan. 

Satuan geomorfik yang terbentuk di daerah penelitian terbagi menjadi Perbukitan 

dengan lereng agak curam, perbukitan dengan lereng datar dan sungai berkelok. 

Stratigrafi yang menyusun daerah penelitian dari tua ke muda terdiri dari Formasi 

Mengkarang, Formasi Granit Tantan dan Formasi Kasai. Struktur geologi yang 

berkembang di daerah penelitian berupa struktur sesar turun.Sumber material batupasir 

pada daerah penelitian berasal dari batuan sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis 

petrografi, material penyusun batupasir berasal dari batuan sebelumnya. Metode yang 

digunakan berupa studi provenace pengamatan petrografi dan analisis komposisi batuan 

untuk menentukan tatanan tektoniknya. Berdasarkan presentase komposisi mineral 

Feldspar, Kuarsa, dan Fragmen yang diplot kedalam diagram segitiga Q-F-L maka 

pembentukan batupasir Formasi Mengkarang secara umum termasuk kedalam tipe 

recycled orogen yang terjadi pada lingkungan tektonik yang mengalami pengangkatan 

dan erosi meliputi zona penujaman serta zona cekungan busur belakang 

 

Kata Kunci: Sub cekungan jambi,  provenance, batupasir, mengkarang , petrografi, 

recycled orogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

 

ABSTRACT 

The research area is in Merangin Regency, Jambi Province. Geologically the research 

area is included in the Jambi Sub Basin which is part of the South Sumatra Basin. 

Administratively, the research location is in Air Batu Village, Renah Pembarap 

Subdistrict, Sarolangun Regency, Jambi Province. Air Batu Village is a village located 

in the Merangin Geopark area, a conservation and geological education area that 

produces flora and fauna diversity. The research area is in the Jambi Sub Basin which is 

part of the South Sumatra Basin. Stratigraphically, the research location is in the 

Forming Formation, Tantan Granite Formation and Kasai Formation. The purpose of 

this research is to find out the geomorphological landforms in the study area, determine 

the sequence of stratigraphic formations arranged in the study area, identify structures 

that develop in the study area and find out the provenance of the sandstone Forming 

using the petrographic analysis and reconstruct the geological history of the research 

area. The research method consisted of the pre-field stage, the field geology stage, the 

laboratory analysis stage, studio analysis and report preparation. Geomorphic units 

formed in the study area are divided into hills with rather steep slopes, hills with flat 

slopes and winding rivers. The stratigraphy that compiles the research area from old to 

young consists of the mengkarang Formation, the Tantan Granite Formation and the 

Kasai Formation. The geological structure that developed in the study area was a fault 

fault structure. The source of sandstone material in the study area came from previous 

rocks. Based on the results of petrographic analysis, the sandstone building material 

comes from previous rocks. The method used is a proven study of petrographic 

observation and rock composition analysis to determine the tectonic order. Based on the 

percentage of mineral composition Feldspar, Quartz, and Fragment plotted into the 

triangle diagram Q-F-L, the formation of sandstone of the Compound Formation 

generally belongs to the type of recycled orogen that occurs in tectonic environments 

that experience removal and erosion including damping zones as well as back arc basin 

zones. 

Keywords: Jambi sub basin, provenance, sandstone, concocting, petrographic, 

recycled orogen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Tugas akhir berupa kegiatan pemetaan geologi dan studi khusus yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan dan pengaplikasian ilmu yang didapat selama 

berkuliah. Kegiatan pemetaan geologi memetakan wilayah penelitian yang mencangkup  

aspek- aspek geologi pada daerah penelitian seperti kondisi geomorfologi, stratigrafi, 

struktur geologi. Studi khusus membahas mengenai studi provenance batupasir pada 

daerah penelitian menggunakan analisa petrografi.  

 

 1.1 Latar Belakang Penelitian 

Daerah penelitian berada di Desa Air batu Kabupaten Mengkarang Provinsi 

Jambi. Daerah tersebut masuk kedalam Sub Cekungan Jambi yang merupakan bagian 

dari Cekungan Sumatera Selatan. Sub-cekungan Jambi adalah bagian dari Cekungan 

Sumatra Selatan yang merupakan cekungan belakang busur (back arc basin) berumur 

Tersier yang terbentuk akibat tumbukan antara Sundaland dan Lempeng Hindia. Secara 

Geografis Sub-cekungan Jambi dibatasi oleh oleh Pegunungan Tigapuluh di sebelah 

utara, Pegunungan Duabelas dan Tinggian Tamiang di bagian selatan, Paparan Sunda di 

sebelah timur, dan Bukit Barisan di sebelah barat. Sub- cekungan ini berbentuk hampir 

segi empat memanjang (sub-rectangular) yang berarah baratlaut-tenggara (Bishop, 

2000). 

Kondisi geologi yang terdapat pada Sub Cekungan Jambi menghasilkan 

karakteristik berbagai jenis batuan sehingga dapat dijadikan lokasi penelitian yang baik 

untuk dijadikan lokasi pemetaan geologi sehingga mampu memahami perkembangan 

geologi dan menginterpretasi sejarah daerah tersebut di masa lampau. Serta bertujuan 

untuk menganalisis dan mengidentifikasi mineral-mineral dan mengetahui batuan asal 

melalui studi provenance berdasarkan dengan data komposisi mineral dan rekonstruksi 

diagenesis batuan tersebut dan mengkorelasikanya dengan tatanan tektonik pada daerah 

penelitian. Studi provenance batuan sedimen akan meliputi sampling batuan sedimen 

itu, identifikasi mineral  yang dikandungnya dan proporsinya, dan interpretasi geologi 

source region yang menghasilkan sedimen ini.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Maksud dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui kondisi geologi 

pada daerah Air batu dan sekitarnya. Adapun tujuan penelitian secara umum sebagai 

berikut: 

1. Menginterpretasi kondisi geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi daerah 

penelitian berdasrkan data yang didapat. 

2. Menghimpun data satuan batuan pada daerah telitian, dengan mengambil contoh 

dari  batuan serta data struktur yang ada pada daerah telitian.  



2 

 

3. Menginterpretasi jenis tektonik yang bekerja berdasarkan studi provenance 

batupasir Formasi Mengkarang pada daerah penelitian 

4. Merekonstruksi sejarah geologi yang berkembang pada daerah penelitian 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Penelitian tugas akhir ini dilakukan berdasarkan aspek- aspek geologi terpetakan 

pada skala 1 : 10.000 dengan luasan 5x5 km. Batasan dari penulisan laporan berfokus 

pada kenampakan geologi yang terlihat secara umum di lapangan yang berkembang 

meliputi stratigrafi, geomorfologi, struktur geologi, sejarah geologi dan studi 

provenance berupa  di daerah telitian, tepatnya di Desa Air batu, Provinsi Jambi. 

Berdasarkan studi yang di ambil maka permasalahan penting yang perlu dirumuskan 

adalah sebagai berikut;  

1. Bagaimana proses geomorfologi dan bentuklahan yang terdapat pada daerah 

penelitian? 

2. Bagaimana struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian? 

3. Bagaimana urut - urutan stratigrafi pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana provenance batupasir yang terdapat pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana sejarah geologi pada daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini mengacu kepada permasalahan yang akan 

dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang di dalamnya mencakup: 

1. Geomorfologi, terdiri atas pembagian bentuk lahan berdasarkan aspek morfologi 

yang meliputi morfografi dan morfometri, dan aspek morfogenesa yang meliputi 

morfogenesa aktif, morfogenesa pasif, dan morfodinamik, sehingga dapat 

diketahui kondisi geomorfik pada daerah penelitian. 

2. Struktur geologi, terdiri atas pendeskripsian struktur geologi dan gaya tektonik 

yang bekerja pada daerah penelitian. 

3. Stratigrafi, terdiri atas hubungan antar satuan batuan yang meliputi urut-urutan 

pengendapan, karakteristik fisik batuan secara megaskopis dan mikroskopis, 

umur batuan, dan lingkungan pengendapan dari setiap satuan batuan. 

4. Pola pengaliran, terdiri struktur geologi, morfologi, dan jenis litologi yang 

mengontrol pola yang membentuk aliran sungai. 

5. Analisa petrografi, yang meliputi identifikasi mineral penyusun batuan sedimen, 

analisa provenance. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian  

Secara administrasif Lokasi penelitian berada di Desa Air batu, Kabupaten 

Merangin, Provinsi Jambi (Gambar 1.1). Daerah penelitian masuk kedalam Peta 

Geologi Lembar Sarolangun (N.Suwarna et al 1992) dengan luasan daerah 5 km x 5 km. 
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Untuk menempuh perjalanan menuju Bangko yang berada di sebelah barat kota Jambi 

dibutuhkan waktu sekitar 3 jam menggunakan transportasi darat dengan jarak tempuh 

133 km. Sedangkan untuk menuju desa Air Batu dari tempat tinggal yang berada di desa 

Bedeng Rejo Kabupaten Bangko Barat diperlukan waktu 30 menit dengan jarak 23 km 

melewati Jalan Raya Bangko–Kerinci. Kemudian untuk mencapai lokasi pengamatan 

dibutuhkan penelusuran dengan berjalan kaki melewati jalan setapak sekitar 15–20 

menit untuk mencapai lokasi singkapan.     

 

Gambar 1.1 Peta Lokasi Kesampaian Daerah Penelitian 

U 

 

U 
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